BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan anak penjaja makanan di kota Padang Panjang tersebar di
berbagai lokasi seperti terminal kota Padang Panjang, sekitaran toko MR.DIY ,
kawasan bioskop lama, kawasan caffe Kartini, dan pasar kota Padang Panjang.
Beberapa faktor yang menyebabkan anak-anak bekerja sebagai penjaja makanan di
kota Padang panjang diantaranya: a) faktor ekonomi keluarga yang tidak lain adalah
kemiskinan menjadi faktor utama anak-anak bekerja. b) faktor rendahnya tingkat
pendidikan orang tua, orang tua dari informan rata-rata hanya menyelesaikan jenjang
pendidikan SD sampai SMP yang menyebabkan mereka sulit untuk bekerja yang
berpenghasilan besar. ¢) faktor kebiasaan, berdasarkan temuan dilapangan anak-anak
yang terbiasa untuk bekerja sebagai penjaja makanan di kota Padang Panjang
sebenarnya bagian dari strategi orang tua untuk melatih anaknya hidup mandiri dan
merupakan bentuk berbaktinya anak terhadap orang tuanya. d) Tidak nyaman
dengan suasana rumah, beberapa informan yang bekerja sebagai penjaja makanan di
kota Padang Panjang menyatakan bahwa alasan mereka bekerja adalah bentuk
pelarian dari suasana rumah yang kurang nyaman.

Selanjutnya dampak yang ditimbulkan dari bekerja sebagai penjaja makanan
diantaranya: a) dampak terhadap pendidikan dimana beberapa dari mereka putus
sekolah, sering tinggal kelas dan yang lainnya kurang fokus belajar. Hal ini
disebabkan karena mereka sibuk dengan berjualan sepanjang hari. b) dampak
terhadap kesehatan, berdasakan temuan dilapangan dapat dilihat bahwa faktor
lingkungan memiliki peran penting pada kesehatan anak-anak penjaja makanan,

mereka sering terpapar asap rokok, polusi kendaraan, memiliki peluang besar untuk



mengalami kecelakaan di jalan serta rentan terkena demam dan flu karena curah
hujan yang tinggi di kota Padang Panjang. ¢) Dampak kekerasan fisik dan mental,
anak-anak penjaja makanan di kota Padang Panjang sering kali mendapat eksploitasi
dari orang dewasa dilingkungan mereka bekerja, bentuk eksploitasi yang mereka
hadapi adalah diminta untuk membelikan orang dewasa tersebut makanan,

minuman,rokok dan lain lain.

B. Saran
1. Bagi Anak-anak
Perlu diberikan sosialisasi atau pemahaman untuk anak-anak tentang
pentingnya mengutamakan pendidikan. Pendidikan sangat penting guna masa
depan mereka. Tidak hanya pendidikan, waktu untuk anak-anak bermain juga
penting guna melatih mental dan tumbuh kembang mereka.
2. Bagi Orang tua
Orang tua merupakan orang yang paling berpengaruh dalam aktivitas
anak-anak mereka, ada baiknya orang tua memberikan sosialisasi terhadap
anaknya bahwa anak-anak wajib _mengikuti program pendidikan pemerintah
yaitu wajib belajar 12 tahun. Orang tua harus memberikan padangan kepada
anak-anaknya bahwa pendidikan merupakan hal yang penting bagi masa depan
mereka. Dengan mementingkan pendidikan pada anak anak alih-alih bekerja
akan menekan angka pekerja anak serta berpotensi untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan.
3. Bagi Pemerintah Kota Padang Panjang
Pemerintah mempuyai peran penting dalam mengatasi fenomena pekerja
anak, perlu adanya tindakan tegas dari pemerintah untuk menekan angka

pekerja anak di Indonesia. Bentuk perhatian sekecil apapun sangat berguna bagi



anak-anak penjaja makanan di kota Padang Panjang. Peneliti menyarankan
kepada pemerintah terkhusus kepada dinas sosial agar bisa bekerja sama dengan
peneliti untuk memperhatikan realita pekerja anak di kota Padang Panjang
paling tidak untuk memberikan mereka pakaian hangat seperti jaket karena
mereka berdagang menjajakan makanan rata-rata sampai malam hari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masth memiliki kekurangan dalam penyusunan skripsi,
banyak hal-hal menarik lain yang belum terkumpul dan digali lebih dalam lagi.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian serupa
dengan- lebih baik serta dapat berpartisipasi dan bekerja sama dengan
pemerintah guna membantu pekerja anak sekecil apapun bantuannya akan

sangat berguna bagi anak-anak tersebut.
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